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Abstract 

 

Tax avoidance is mostly done by taxpayers because this is legal as long as the tax avoidance is carried out 

not in violation of tax laws and regulations in force in Indonesia. There are several factors that affect tax 

avoidance including Return on assets and leverage. This research was conducted on manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2017 observation period. The method of 

determining the sample used is the purposive sampling method with a sample of 159. Based on the results 

of multiple linear regression analysis, the results obtained that the variable Return On Assets and leverage 

positive effect on tax avoidance by manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Return on assets, leverage, and tax avoidance 

 

Abstrak 

 

Penghindaran pajak banyak dilakukan oleh wajib pajak karena hal ini bersifat legal selama penghindaran 

pajak tersebut dilakukan tidak melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku di 

Indonesia. Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak diantaranya adalah 

Return on assets dan leverage. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun pengamatan 2014-2017. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah 

metode purposive sampling dengan sample sebanyak 159. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Return On Assets dan Leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance yang dilakukan perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci: Return on assets, leverage, dan tax avoidance 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

        Pajak merupakan kontribusi wajib yang 

dilakukan oleh warga negara baik itu oleh orang 

pribadi maupun badan kepada negara dengan tidak 

mendapatkan timbal balik secara langsung, yang 

bersifat memaksa dan pemungutannya dilakukan 

berdasarkan undang-undang (Darmawan dan 

Sukarta, 2014). 

        Sumber pendapatan negara yang berasal dari 

pajak dimana dengan pajak, negara dapat 

membiayai kebutuhan rutinnya, akan tetapi tidak 

demikian dengan perusahaan. Bagi perusahaan 

pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba 

bersih. Perbedaan kepentingan dari fikus yang 

menginginkan penerimaan pajak yang besar dan 

bersifat kontinyu atau rutin tentu saja bertolak 

belakang dengan kepentingan dari perusahaan yang 

menginginkan pembayaran pajak seminimal 

mungkin (Hardika, 2007) 

       Kegiatan perekonomian yang dilakukan oleh 

perusahaan dan seringkali mengalami fluktuatif dan 

seringkali tidak mendapatkan toleransi dari pihak 

fiskus. Hal ini disebabkan karena pihak fiskus 

menginginkan pajak progresif dan stabil. Pengaruh 

fluktuasi kegiatan perekonomian tersebut, tentu 

akan berakibat terhadap pelaporan keuangan 

perusahaan dan pelaporan pajaknya (Maria dan 

Tommy, 2013). Terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi keuangan perusahaan dalam 
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membayar pajaknya diantaranya jenis usaha atau 

industri, struktur kepemilikan, tingkat profitabilitas, 

tingkat likuiditas, ukuran perusahaan, dan 

keputusann investasi. (Surbakti, 2012) 

       Penghindaran pajak yang dikenal tax avoidance 

merupakan salah satu cara untuk mengatur dalam 

menghindari pajak secara legal yang tidak 

melanggar peraturan perpajakan ( I Gusti Ayu dan 

Ketut Alit, 2014) 

Tax Avoidance merupakan salah satu skema 

transaksi yang ditujukan untuk meminimalkan 

beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-

kelemahan atau yang dikenal dengan loopholes 

ketentuan perpajakan suatu negara (Gusti Maya 

sari, 2014). Adanya kepentingan diantara para 

pemegang saham dalam perusahaan tampaknya 

mempengaruhi kecenderungan penghindaran pajak 

perusahaan. Alasan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak tidak lain karena pemegang 

saham maupun pihak manajemen mempunyai 

kepentingan yang berbeda dengan negara. 

       Tax Avoidance yang dilakukan oleh perusahaan 

tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan karena praktik ini dianggap 

hanya memanfaatkan celah-celah atau loopholes 

yang ada dalam undang-undang perpajakan tersebut 

dan hal tersebut tentu saja akan mempengaruhi pada 

penerimaan negara dari sektor pajak (Mangonting, 

1991 dalam Ni Nyoman dan I Ketut, 2014). 

       Rasio pajak di Indonesia menunjukkan bahwa 

kemampuan pemerintah dalam mengumpulkan 

pendapatan pajak atau menyerap kembali PDB dari 

masyarakat dalam bentuk pajak. Dengan melihat 

rasio pajak dapat diketahui bahwa semakin tinggi 

rasio pajak suatu negara, maka semakin baik kinerja 

pemungutan pajak dari negara tersebut. Fenomena 

pajak di Indonesia dapat dilihat dari rasio pajak (tax 

ratio) negara Indonesia (Darmawan dan Sukartha, 

2014). Dalam kurun waktu enam tahun terakhir 

dapat diketahui bahwa rata-rata rasio pajak di 

Indonesia adalah sebesar 12,14 persen. Rasio 

tersebut menunjukkan bahwa pendapatan negara 

yang bersumber dari pajak belum optimal, 

mengingat Indonesia saat ini merupakan negara 

yang termasuk ke dalam kategori negara yang 

memiliki pendapatan menengah ke bawah dan rata-

rata rasio pajak pada negara dalam kategori ini 

adalah sebesar 19 persen (Darmawan dan Sukartha, 

2014) 

       Perbedaan kepentingan antara wajib pajak baik 

itu wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak 

badan dengan pemerintah masih merupakan satu 

fenomena yang masih tetap ada dan menarik untuk 

dilakukan penelitian. Rata-rata rasio pajak yang 

masih belum mencapai target dapat 

mengindikasikan adanya aktivitas penghindaran 

pajak yang cukup besar. Dengan adanya upaya 

penghindaran pajak ini dapat dikatakan bahwa 

penerimaan pajak di Indonesia belum optimal 

(Annisa dan Kurniasih, 2012) 

Kapasitas penggalian pajak di Indonesia tidak lebih 

baik apabila dibandingkan dengan rata-rata rasio 

pajak negara miskin yang sudah mencapai 14,3 

persen (acch.kpk.go.id,2012), bahkan dapat dilihat 

bahwa rasio pajak negara Indonesia pada tahun 

2012 hanya mencapai 12,3 persen 

(economy.okezone.com, 2013) 

       Return On Asset (ROA) merupakan salah satu 

indikator yang dapat mencerminkan performa 

keuangan perusahaan. Dapat diketahui bahwa 

semakin tinggi nilai ROA satu perusahaan maka 

dapat dikatakan semakin baik performa perusahaan 

tersebut. Return On Assets sangat berkaitan dengan 

laba bersih perusahaan dimana hal ini merupakan 

indikator yang akan digunakan  dimana pengenaan 

pajak penghasilan untuk wajib pajak badan (Maria 

dan Tommy, 2013). Dalam memperoleh laba bersih 

dapat diukur bahwa semakin tinggi rasio dari Return 

On Assets maka dapat menunjukkan bahwa 

performa perusahaan semakin baik. Tingkat 

profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif 

dengan tarif pajak efektif karena semakin efesien 

perusahaan, maka perusahaan akan membayar 

pajak yang lebih efesien atau lebih sedikit sehingga 

tarif pajak efektif perusahaan tersebut menjadi lebih 

rendah (Derazhid dan Zhang, 2003). Pada 

perusahaan dengan tingkat efisensi yang tinggi dan 

memiliki pendapatan yang tinggi akan cenderung 

menghadapi beban pajak yang rendah. Rendahnya 

beban pajak dikarenakan bahwa perusahaan dengan 

pendapatan yang tinggi telah berhasil memafaatkan 

keuntungan dari adanya insentif pajak dan 

pengurang pajak yang lain (Darmadi, 2013) 
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       Kondisi keuangan perusahaan lainnya yang 

akan mempengaruhi penghindaran pajak 

perusahaan adalah Leverage. Laverage adalah 

penggunaan asset dan sumber dana (source of 

funds) oleh perusahaan yang mempunyai biaya tetap 

dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham (Sartono, 2008). Rasio 

Leverage menunjukkan pembiayaan suatu 

perusahaan dari utang yang dapat mencerminkan 

semakin tingginya nilai perusahaan jumlah utang 

yang mengakibatkan timbulnya pos biaya tambahan 

berupa bunga atau interest dan pengurangan beban 

pajak penghasilan wajib pajak badan (Maria dan 

Tommy, 2013). 

       Perusahaan besar lebih cenderung untuk 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya 

daripada menggunakan pembiayaan yang berasal 

dari utang. Ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan 

menjadi perusahaan besar atau perusahaan kecil 

menurut berbagi cara seperti aktiva atau total asets 

perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat 

penjualan, dan jumlah penjualan (Machfoedz, 

2005). Semakin besar perusahaan maka akan 

semakin mempertimbangkan risiko dalam 

mengelola beban pajaknya. Perusahaan yang 

termasuk ke dalam perusahaan lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan skala lebih kecil 

untuk melakukan pengelolaan pajaknya. Sumber 

daya manusia yang ahli dalam perpajakan 

diperlukan agar dalam pengelolaan pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan dapat maksimal untuk 

menekan beban pajak perusahaan. Perusahaan yang 

berskala kecil tidak dapat optimal dalam mengelola 

pajaknya dikarenakan kekurangan sumber daya 

manusia yang ahli dalam perpajakan (Nicodeme, 

2007). 

       Fenomena penghindaran pajak di Indonesia 

pada tahun 2005 terdapat 750 perusahaan 

Penanaman Modal Asing (PMA) yang ditenggarai 

melakukan penghindaran pajak dengan melaporkan 

rugi dalam waktu 5 tahun berturut-turut dan tidak 

membayar pajak (Bappenas, 2005 dalam Prakosa 

2014). Berdasarkan data pajak yang disampaikan 

oleh Dirjen Pajak pada tahun 2012 ada sebanyak 

4.000 perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) 

yang melaporkan nihil nilai pajaknya. Dari data 

yang diperoleh perusahaan tersebut ada yang 

mengalami kerugian selama 7 tahun berturut-turut. 

Perusahaan tersebut pada umumnya bergerak pada 

bidang manufactur dan pengelolaan bahan baku 

(Dirjen Pajak, 2013). Penghindaran pajak tidak 

terjadi di negara Indonesia saja akan tetapi dapat 

diperoleh data bahwa di Amerika Serikat paling 

tidak terdapat seperempat dari jumlah perusahaan 

telah melakukan penghindaran pajak yaitu dengan 

melakukan pembayaran pajak kurang dari 20% akan 

tetapi rata-rata pajak yang dibayarkan perusahaan 

mendekati 30% (Dyreng et al, 2008 dalam Prakoso, 

2014). Menurut mantan Menteri Keuangan Agus 

Martowardojo sebelum melepas jabatannya 

mengatakan bahwa terdapat ribuan perusahaan 

multinasional yang tidak menjalankan 

kewajibannya kepada negara. Agus Martowardojo 

mengatakan bahwa hampir 4.000 perusahaan tidak 

membayar pajaknya selama tidak kurang dari  7 

tahun (Yola, 2013). 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bahwa Return On Assets (ROA), Leverage, dan 

ukuran perusahaan (Company Size) memengaruhi 

tax avoidance perusahaan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teori berupa bukti 

empiris mengenai pengaruh ROA dan Leverage 

baik secara simultan dan parsial terhadap tax 

avoidance. Selain itu hasil penelitian ini apabila 

dilihat dari kontribusi praktik diharapkan dapat 

memberikan masukan dan sumbangan pemikiran 

khususnya mengenai tax avoidance bagi 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 

manufactur yang terdaftar di BEI serta dapat 

menjadi referensi dalam tindakan pengambilan 

keputusan bagi pemilik perusahaan, manager, 

regulator, dan investor. 

 

Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Return On Assets (ROA) 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap 

Tax Avoidace ? 

3. Apakah Return On Assets dan Leverage  

berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 
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Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis seberapa 

besar pengaruh Return On Assets (ROA) 

terhadap Tax Avoindace. 

2. Untuk menguji dan menganalisis seberapa 

besar pengaruh Leverage terhadap Tax 

Avoidace. 

3. Untuk menguji dan menganalisis seberapa 

besar pengaruh Return On Assets (ROA) 

dan Leverage, terhadap Tax Avoidance 

secara bersama-sama. 

 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) 

       Dalam Teori Agensi menyatakan bahwa 

hubungan kerja antara agen (manajemen suatu 

usaha) dan prinsipal (pemilik usaha) yang memiliki 

kepentingan yang berbeda. Manajemen adalah agen 

yang ditunjuk oleh pemilik atau prinsipal yang 

diberi tugas dan wewenang untuk mengelola 

perusahaan atas nama pemilik atau prinsipal. Agen 

melakukan tugas-tugas tertentu untuk prinsipal, 

principal mempunyai kewajiban untuk memberi 

imbalan kepada agen (Hendriksen dan Breda, 

1992). Jensen dan Meckling (1976) menyatakan 

bahwa hubungan keagenan sebagai kontrak antara 

satu atau beberapa orang (pemberi kerja atau 

prinsipal) yang mempekerjakan orang lain (agen) 

untuk melakukan sejumlah jasa dan memberikan  

kewenangan dalam pengambilan keputusan. 

       Teori agensi menyatakan adanya asimetri 

informasi antara manajer (agen) dan pemegang 

saham (prinsipal) karena manajer lebih mengetahui 

informasi internal dan prospek perusahaan di masa 

yang akan datang dibandingkan pemegang saham 

(prinsipal) dan stakeholder lainnya. Laporan 

keuangan yang disampaikan kepada stakeholder 

dapat meminimumkan asimetri informasi yang 

terjadi (Rahmawati, 2008). Hal tersebut 

menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan 

sarana komunikasi informasi keuangan kepada 

pihak-pihak yang berada di luar perusahaan. 

 

Return On Assets (ROA) 

       Return On Assets mempunyai manfaat untuk 

mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang 

dimiliknya (Siahaan, 2004). Return On Assets 

menggambarkan kemampuan manajemen untuk 

memperoleh keuntungan (laba). Semakin tinggi 

ROA semakin tinggi keuntungan perusahaan 

sehingga semakin baik pengelolaan aktiva 

perusahaan. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007) 

Return On Assets merupakan pengukur keuntungan 

bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. 

Semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan 

semakin baik produktivitas asset dalam 

memperoleh keuntungan bersih. 

 

Leverage 

       Leverage menunjukkan penggunaan utang 

untuk membiayai investasi (Sartono, 2002). 

Laverage merupakan rasio yang mengukur seberapa 

jauh perusahaan menggunakan utang. Leverage 

menggambarkan hubungan antara total assets 

dengan modal saham biasa atau menunjukkan 

penggunaan utang untuk meningkatkan laba 

(Husnan, 2002). Menurut Kurniasi dan Sari (2013) 

Laverage merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan hutang jangka panjang maupun jangka 

pendek untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Perusahaan dengan risiko leverage yang tinggi 

mengakibatkan pengawasan yang tinggi dilakukan 

oleh debtholder terhadap aktivitas perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage 

tinggi mempunyai ketergantungan terhadap utang 

luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan 

perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang 

rendah banyak membiayai asetnya dengan modal 

sendiri (Yulfaida, 2012). Semakin tinggi dari rasio 

leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan 

dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan 

sehingga semakin tinggi pula biaya bunga yang 

timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang 

semakin tinggi akan memberikan pengaruh  

berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin 

besar utang maka laba kena pajak akan menjadi 

lebih kecil karena insentif paja katas bunga utang 

semakin besar (Darmawan dan Sukartha, 2014) 

       Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan 

berdasarkan total aktiva,  semakin besar total aktiva 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek 

baik dalam jangka waktu yang relative panjang. Hal 
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ini juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba 

dibanding perusahaan dengan total aktiva yang kecil 

(Indriani, 2005 dalam Rachmawati dan Triatmoko, 

2007).  

 

Penghindaran Pajak 

       Perencanaan pajak atau tax planning atau yang 

dapat dikatakan penghindaran pajak merupakan 

proses pengendalian tindakan agar terhindar dari 

konsekuensi pengenaan pajak yang tidak 

dikehendaki. Menurut Harry Graham Balter dalam 

Zain (2003), penghindaran pajak merupakan salah 

satu usaha yang dilakukan oleh wajib pajak apakah 

berhasil atau tidak untuk mengurangi atau sama 

sekali menghapus utang pajak berdasarkan 

ketentuan yang berlaku yang tidak melanggar 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. Tax Avoidance bukan pelanggaran 

undang-undang perpajakan karena usaha wajib 

pajak untuk mengurangi, menghindari, 

meminimumkan atau meringankan beban pajak 

dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh 

Undang-Undang Pajak. Beberapa cara yang dapat 

dilakukan dalam tax avoidance menurut Merks 

(2007) adalah : 

a. Memindahkan subjek pajak dan atau objek 

pajak ke negara-negara yang memberikan 

perlakuan pajak khusus atau keringanan 

pajak (tax heaven country) atas suatu jenis 

penghasilan (substantive tax planning)  

b. Usaha penghindaran pajak dengan 

mempertahankan substansi ekonomi dari 

transaksi melalui pemilihan formal yang 

memberikan beban pajak yang paling 

rendah (formal tax planning) 

c. Ketentuan Anti Avoidance atas transaksi 

transfer pricing, thin capitalization, treaty 

corporation (Specific Anti Avoidace Rule); 

serta transaksi yang tidak mempunyai 

substansi bisnis (General Anti Avoidance 

Rule). 

 

Hipotesis 

       Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan ke dalam 3 bagian sebagai berikut : 

H1 = Terdapat pengaruh parsial Return On Assets 

(ROA) terhadap Tax Avoidance 

H2 = Terdapat pengaruh parsial Leverage terhadap 

Tax Avoidance 

H3 = Terdapat pengaruh simultan Return On Assers 

(ROA) dan Leverage terhadap Tax Avoidance 

 

Objek dan Metode Penelitian 

       Objek yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka  

atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 

2017). Sumber data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Variabel yang dianalisis dalam penelitian 

ini adalah Tax avoidance (Y), Return On Assets 

(X1) dan Leverage (X2). Tax avoidance merupakan  

suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memperkecil jumlah pajak yang harus dibayarkan 

dengan cara meminimalkan laba perusahaan yang 

sesuai dengan Undang-Undang yang telah 

ditetapkan. 

      Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis ada atau tidak adanya pengaruh 

Return On Assets dan Leverage terhadap Tax 

Avoidance. Berdasarkan tujuan dari penelitian ini 

maka jenis penelitian ini adalah Causal 

Explanatory. Causal merupakan suatu variabel 

yang memengaruhi variabel lain (Cooper & 

Schindler, 2011). Explanatory Research adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel dan pengujian hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya dan bertujuan 

untuk menjelaskan berbagai kejadian dan 

fenomena.  

       Dalam menguji hipotesis digunakan analisis 

regresi linier berganda yaitu analisis yang 

digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

pengaruh return on assets dan pengaruh leverage 

terhadap tax avoidance. Adapun persamaan untuk 

menguji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + е......................(1) 

Keterangan:  
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Y       = variabel tax avoidance 

α        = konstanta 

X1         = return on assets            

X2.        = leverage 

β1 β2   = koefisien regresi parsial  

e.      = standard error 

Metode Penentuan Sampel 

       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2014 sampai dengan 2017, terdapat 37 

perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode purposive  sampling. Adapun 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian harus 

memiliki kriteria sebagai berikut : 

1. Badan usaha berupa perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dan 

mempublikasikan laporan keuangan yang 

sudah diaudit secara konsisten dari tahun 

2014 sampai dengan 2017 

2. Menyediakan laporan tahunan (annual 

report) maupun sustainability reporting 

lengkap selama tahun 2014 sampai dengan 

2017 

3. Badan usaha tersebut tidak dalam kondisi 

suspended atau delisting selama tahun 2014 

sampai dengan 2017 

4. Badan usaha tersebut memiliki 

kelengkapan Return On Assets, Leverage, 

Beban pajak penghasilan, dan Pendapatan 

sebelum Pajak 

Sampel yang sesuai dengan kriteria dari jumlah 

populasi yang berjumlah 37 perusahaan manufaktur 

selama periode pengamatan 4 tahun berturut-turut 

sehingga total pengamatan berjumlah 159 dalam 

penelitian ini. 

       Dalam melakukan penelitian ini strategi 

pengumpulan data yang digunakan adalah strategi 

arsip (archival). Strategi arsip adalah proses 

pengumpulan data yang dikumpulkan dari catatan 

atau basis data yang sudah ada, menurut Hartono 

(2010). Sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder atau disebut juga secondary data. Menurut 

Indriantoro & Supomo (2002), data sekunder 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat pleh pihak lain), 

umumnya berupa buku, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah               

Teknik pengumpulan data dari basis data. Menurut 

Hartono (2002), teknik pengumpulan data dari basis 

data dapat dilakukan untuk mendapatkan data arsip 

sekunder. 

       Penelitian ini menggunakan data yang 

diperoleh dari IDX (Indonesia Stock Exchange). 

Jenis data sekunder yang digunakan adalah pooled 

data. Pooled data merupakan gabungan antara data 

time series (data runtut waktu) dan cross section 

(data antar tempat/ruang). 

 

3. METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

Salah satu syarat untuk menggunakan 

persamaan linier berganda adalah 

terpenuhinya asumsi klasik. Untuk 

mendapatkan beberapa parameter estimasi 

dari model dinamis yang digunakan, maka 

dalam penelitian ini dipakai metode 

penaksiran OLS (Ordinary Least Square). 

Penggunaan metode ini disertai dengan 

asumsi-asumsi yang mendasarinya. 

Adapun asumsi-asumsi tersebut diantarnya, 

adalah: 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah sampel 

penelitian merupakan jenis data yang 

berdistribusi normal, maka digunakan 

pengujian Kolmogorov Smirnov 

Goodness of Fit Test terhadap masing-

masing variabel. Kurva yang 

menggambarkan distribusi normal 

adalah kurva normal yang berbentuk 

simetris. Apabila signifikansi lebih 

besar dari alpha 0,05 persen (tingkat 

kesalahan 5%), maka dapat dikatakan 

berdistribusi normal (Santoso, 2002) 

b. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas merupakan keadaan 

dimana faktor penganggu (error) tidak 

konstan. Tujuan dilakukan uji 
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heterokedastisitas adalah untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghozali, 2016). Jika 

variance dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas akan tetapi 

apabila berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Pengujian 

heterokedastisitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji 

glesjer. Heterokedastisitas terjadi bila 

nilai sig > alpha, dan sebaliknya apabila 

sig < alpha maka akan terjadi 

homokedastisitas. 

Menurut Hair (2010) untuk kasus 

sampel kecil yang kurang dari 80, maka 

standar skor dengan nilai lebih besar 

atau sama dengan 2 dinyatakan outlier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan 

untuk menguji apakah suatu model 

regresi terdapat korelasi antar variabel 

bebas (independent). Pengujian 

multikolinieritas dilihat dari besaran 

VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance. Tolerance ini mengukur 

variabilitas variable independen 

lainnya. Jadi dapat disimpulkan nilai 

tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF = 1/ Tolerance. Nilai cut off 

yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas 

adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2017) 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linier terdapat korelasi 

antara kesalahan penganggu pada 

periode t-1 (Ghozali, 2011). Salah satu 

cara yang digunakan untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya autokorelasi adalah 

dengan uji Run test. Kriteria yang 

digunakan dalam uji Run test adalah 

apanila nilai  asymp. Sig. lebih besa 

dari 0,05, maka tidak terjadi gejala 

autokotelasi dalam model regreai 

(Ghozali, 2016) 

 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui bagaimana variable 

dependen dapat diprediksikan melalui 

variable independent secara individual 

atau partial dan secara bersama-sama 

atau simultan. Analisis regresi dapat 

digunakan untuk memutuskan apakah 

ingin meningkatkan atau menurunkan 

variable independen. Untuk 

meningkatkan keadaan variable 

dependen dapat dilakukan dengan 

meningkatkan variable independen 

atau untuk menurunkan keadaan 

variable dependen dapat dilakukan 

dengan menurunkan variable 

independen (Sugiyono, 2017). Untuk 

mengetahui pengaruh antar variable 

dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis linier berganda 

(multiplier linier regresion ) 

b. Keofisien Determinasi 

Yang dimaksud dengan koefisien 

determinasi adalah kuadrat koefisien 

korelasi yang menyatakan besarnya 

presentase perubahan Y yang dapat 

diterapkan oleh X melalui hubungan X 

dan Y. Koefisien determinasi 

menunjukkan sejauh mana perubahan 

variable (x), sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variable lainnya. 

Koefisien Determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variable 

dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 dan 1 (Ghozali, 2017). 

Nilai R2 yang kecil dapat diartikan 

kemampuan variable-variabel 

independent dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variable-
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variabel independen memberikan 

hampir semua informasi ang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variable dependen. Untuk menentukan 

seberapa besar pengaruh dari variable 

independen (x) terhadap variable 

dependen (y), digunakan koefisien 

determinasi dengan rumus Kd = r2 x 

100%. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian Deskriptif 

       Berdasarkan teknik penentuan sampel 

yang digunakan, maka diperoleh 37 

perusahaan manufaktur yang memenuhi 

ktiteria peneliti selama periode 2014-2017. 

Dengan demikian banyaknya observasi 

dalam penelitian ini sebanyak 159. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

       Pengujian asumsi klasik terhadap 

model regresi menyatakan bahwa model 

regresi telah memenuhi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan 

uji autokorelasi. Berikut adalah hasil 

pengujian asumsi klasik. 

       Besarnya nilai statistik Kolmogorof 

Smirnov adalah 1.050 dengan nilai 𝜌 0,220. 

Penelitian ini menggunakan tingkat 

signifikansi ∝ = 5% atau 0,05 maka nilai 𝜌 

lebih besar dari ∝. Hal ini menunjukkan 

bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Bedasarkan table 

tersebut diperoleh nilai tolerance > 0,10 dan 

VIF<10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas dalam penelitian ini tidak 

saling berkorelasi secara signifikan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa data yang 

dianalisis memenuhi asumsi 

multikolinieritas. Tingkat signifikansi 

ketiga variabel tersebut di atas 5%atau 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tersebut terbebas dari asumsi 

heterokedastisitas.  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (F-test) 

Hasil regresi menunjukkan Adjusted R 

Square sebesar 0,121 yang berarti 

12,1% variasi CETR mampu dijelaskan 

oleh manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2017. Return On Assets, Leverage, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap tax avoidance. Hal 

ini dapat dilihat karena hasil uji 

ANOVA memperoleh nilai F sebesar 

3,986 dengan nilai signikansi 0,001. 

Karena probabilitas signifikansinya 

jauh lebih kecil dari 0,05 maka model 

regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi Return On Assets, 

Leverage, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh secara simultan terhadap 

tax avoidance. 

b. Uji Parsial (t-test) 

Uji statistik t berguna untuk menguji 

pengaruh dari masing-masing variable 

independen secara parsial terhadap 

variable dependen. Untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial 

terhadap variable dependen dapat 

dilihat pada tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil uji statistik t dapat dilihat pada 

table dibawah ini, jika nilai t hitung > 1 

tabel, maka Ha diterima sedangkan 

nilai sig ≤ ∝ (0,05) maka Ha diterima 

dengan significant (Ghozali, 2016) 

 

5. KESIMPULAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa 

Return On Assets (ROA) dan Leverage berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2017. Berdasarkan pada 

data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang 

telah dilakukan terhadap permasalahan dengan 

menggunakan model regresi linier berganda, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara empiris hasil penelitian 

membuktikan bahwa variable Return On 
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Assets (ROA) berpengaruh terhadap Tax 

Avoidence. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi rasio Return On Assets maka 

akan semakin tinggi pula tax avoidance. 

2. Secara empiris hasil penelitian 

membuktikan bahwa variable Leverege 

(LEV) berpengaruh terhadap Tax 

Avoidence. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi rasio Leverage maka akan 

semakin tinggi tax avoidance. 

3. Secara empiris hasil penelitian 

membuktikan bahwa secara bersama-sama 

variabel Return On Assets (ROA) dan 

Leverage (LEV) berpengaruh pada Tax 

Avoidence. 

 

Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian empiris yang telah 

dilakukan untuk mengurangi perusahaan khususnya 

perusahaan yang bergerak pada sektor manufaktur 

melakukan Tax Avoidence, maka aparat pajak 

sebaiknya lebih meningkatkan pengawasan 

terhadap kewajiban perpajakan perusahaan dengan 

lebih memahami metode pencatatan apa yang 

dipilih dan digunakan oleh perusahaan. 

       Bagi perusahaan yang akan mengurangi beban 

perpajakan, sebaiknya melakukan pemilihan 

pendanaan yang dapat mempertimbangkan 

keuntungan dalam perpajakan. Untuk beberapa 

perusahaan yang telah melakukan go public dapat 

memaksimalkan pengelolaan sumber daya yang 

dimiliknya, khususnya sumber daya dalam bidang 

perpajakan sehingga memperoleh laba yang 

maksimal dan dapat mengelola beban pajaknya 

dengan risiki yang lebih kecil. 
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